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“(17).  Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. (18).  Apabila Kami telah selesai 

membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. (19).  Kemudian, sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah penjelasannya.” 
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ABSTRAK 

Rizal Renaldi Nirm: 16/X/38.3.4/0233 

Penerapan Bentuk-Bentuk Kaidah Penafsiran Al-Qur’an Dengan Al-Qur’an Dalam 
Surat Yasin Pada Tafsir Al-Azhar  

Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir, Sekolah Tinggi Ilmu 
Al-Qur`an Isy Karima. 

Kata kunci: Bentuk Kaidah Penafsiran, Surat Yasin, Tafsir Al-Azhar 

Sejatinya kitab suci Al-Qur’an diturunkan memiliki fungsi sebagai petunjuk bagi 
kehidupan umat manusia. Al-Qur’an senantiasa memberikan kemaslahatan serta 
jawaban dari berbagai persoalan kehidupan umat manusia di muka bumi. Oleh sebab 
itu, al-Qur’an memiliki posisi sentral dalam keagamaan dan umat Islam telah 
bersepakat menjadikan al-Qur’an sebagai sumber rujukan utama dalam mengatasi 
permasalahan kehidupan, termasuk dalam penentuan hukum. Untuk menafsirkan Al-
Qur’an sendiri memiliki kaidah-kaidah, dengan tujuan supaya terhindarnya dari 
penyimpangan maupun kesalahan dalam menafsirkannya, penulis tertarik untuk 
mengkaji salah satu metode Ulama Indonesia dalam menafsirkan Al-Qur’an. Yaitu, 
penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, yang tercantum dalam tafsir al-Azhar 
karangan Buya Hamka pada surat Yasin. 

Penelitian ini merupakan studi pustaka (library research) dengan pendekatan kajian 
tokoh. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir al-Azhar yang 
ditulis oleh Buya Hamka. Adapun sumber data sekunder yang diperoleh dari sumber-
sumber lain yang berkaitan dengan judul penelitian, penulis menggunakan rujukan 
sekunder yaitu, kitab “kaidah-kaidah tafsir” karangan Prof. Dr. H. Salman Harun, 
“Kaidah Tafsir” karangan M. Quraish Shihab. 

Penerapan bentuk-bentuk kaidah tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qur’an dalam surat Yasin 
pada tafsir al-Azhar terdapat sepuluh poin dari sembilan ayat yang berbeda. Sehingga, 
dapat diartikan bahwasanya Buya HAMKA pun juga menafsirkan Al-Qur’an dengan 
Al-Qur’an atau bisa disebut tafsir bil-Ma’tsur. Serta Kelebihan dalam tafsir al-Azhar, 
beliau ketika mencantumkan hadits dalam memperkuat tafsirnya selalu menyebutkan 
raawi hadits dan derajat hadits tersebut. Kekurangannya yaitu terdapatnya riwayat 
isroiliyyat didalam tafsir beliau, akan tetapi beliau bersikap tegas dan kritis dalam hal 
ini dan lebih mengutamakan untuk mencukupkan diri terhadap apa yang datang dari 
Allah dan Rasulullah yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah. Serta ketentuan antara hal-hal 
yang harus diperhatikan dalam penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an sesuai dengan 
apa yang terdapat pada tafsir Al-Azhar, sehingga dapat dipastikan tidak terdapat 
penyimpangan didalamnya. 

Pembimbing 1: Ahmad Sulthoni Lc, M.P.I 
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ABSTRACT 

Rizal Renaldi Nirm: 16/X/38.3.4/0233 

Application of the rules of interpretation of the Qur'an with the Qur'an in Surat Yasin 
in Tafsir Al-Azhar 

Minithesis: Karanganyar, Ulumul Qur`an and Tafsir Study Program, Sekolah Tinggi 
Ilmu Al-Qur`an Isy Karima. 

Keyword: Analisa, Kaidah, Tafsir Al-Azhar 

Indeed, the holy book of the Qur'an was revealed to have a function as a guide for the 
life of mankind. The Qur'an always provides benefits and answers to various problems 
of human life on earth. Therefore, the Qur'an has a central position in religion and 
Muslims have agreed to make the Qur'an the main source of reference in overcoming 
life's problems, including in the determination of law. To interpret the Qur'an itself has 
rules, with the aim of avoiding deviations or errors in interpreting it, the author is 
interested in studying one of the methods of Indonesian Ulema in interpreting the 
Qur'an. That is, the interpretation of the Qur'an with the Qur'an, which is stated in Buya 
Hamka's tafsir al-Azhar in Surat Yasin. 

The type of research used was a library research with a character studies. The primary 
source of data in this study is the book Tafsir al-Azhar written by Buya Hamka. As for 
secondary data sources obtained from other sources related to the title of the study, the 
author uses secondary references, namely, the book "rules of tafsir" written by Prof. 
Dr. H. Salman Harun, "Rules of Tafsir" by M. Quraish Shihab. 

The application of the rules of Qur'anic interpretation to the Qur'an in Surat Yasin in 
the tafsir of al-Azhar there are ten points from nine different verses. Thus, it can be 
interpreted that Buya HAMKA also interpreted the Qur'an with the Qur'an or can be 
called tafsir bil-Ma'tsur. As well as the advantages in the tafsir of al-Azhar, he when 
including hadith in strengthening his tafsir always mentions the raawi hadith and the 
degree of the hadith. The drawback is that there is a history of isroiliyyat in his tafsir, 
but he was firm and critical in this matter and preferred to be content for what came 
from Allah and the Messenger of Allah, namely the Qur'an and the Sunnah. As well as 
the provisions between the things that must be considered in the interpretation of the 
Qur'an and the Qur'an in accordance with what is contained in the interpretation of Al-
Azhar, so that it can be ascertained that there are no deviations in it. 

Supervisor 1: Ahmad Sulthoni Lc, M.P.I  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

No 
Huruf 
Arab 

Huruf 
Latin 

Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 B Be ب 2

 T Te ت 3

 Ts te dengan es ث 4

 J Je ج 5

 H ha dengan garis bawah ح 6

 Kh ka dengan ha خ 7

 D De د 8

 Dz de dengan zet ذ 9

 R Er ر 10

 Z Zet ز 11

 S Es س 12

 Sy es dengan ye ش 13

 Sh es dengan ha ص 14

 Dh d dengan ha ض 15

 Th te dengan ha ط 16

 Zh zet dengan ha ظ 17

  Apostrof ‘ ع 18
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 (ada pada tombal disamping 
tombol enter) 

 Gh ge dengan ha غ 19

 F Ef ف 20

 Q Ki ق 21

 K Ka ك 22

 L El ل 23

 M Em م 24

 N En ن 25

 W We و 26

 H Ha ھ 27

 ada pada tombol disamping kiri)  ` ء 28
angka 1) 

 Y Ye ي 29

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a.      Vokal tunggal (monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1       َ      A Fathah 

2             ◌ِ  I Kasrah 

3   ٌ◌  U dhammah 

 

b.      Vokal rangkap (diftong) 
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No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و            . 2

 

Contoh: 

 kataba :   كتب

 fa’ala :    فعل

c.       Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ــــَا  1

 Î i dengan topi di atas ـــــِـي  2

 Û u dengan topi di atas ــــُـو  3

 

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, kemudian tekan 

huruf a, I, atau u. 

Contoh: 

      qâla :  قــال  

 ramâ :  رمى

 yaqûlu :  یقول

 

3. Ta marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori: 
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a)      huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut ditransliterasikan 

menjadi /h/, misalnya:  محكمة  menjadi mahkamah. 

b)      jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: المدینة المنورة  menjadi  al-madînah al-

munawarah. 

c)      Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya:  .menjadi raudhat al-athfâl  روضة الأطفال 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala : نـزّل

   rabbanâ :        ربنّا

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال. 

Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, misalnya:  الفیل (al-

fîl), الوجود  (al-wujûd), التفسیر(at-Tafsîr) dan الشمس (asy-syams). 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
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Contoh: 

 ta`khudzûna :      تاخذون

 `an-nau :             النوّء

 akala :            اكل 

 inna :           انّ 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid 

al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). 

Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai pada penulisan orang yang berasal dari 

dunia nusantara, seperti Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad al-

Palimbani. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :       الخلفاء الراشدین

القرآن  المجاز فى     : al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah :           الكتب الستة
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KATA PENGANTAR 

Maha suci Allah dari segala kekurangan bentuk puji-pujian hambanya,  tidak ada 

yang sempurna pujiannya selayaknya Engkau memuji diri-Mu sendiri. Segala syukur 

atas segala kenikmatan, bahkan nikmat bersyukur itu sendiri adalah sesuatu yang 

pantas untuk disyukuri. Shalawat beriring salam semoga tetap tercurah limpah pada 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم, kekasih yang kita rindu perjumpaannya. 

Skripsi yang berjudul “Analisa Penerapan Kaidah Penafsiran Al-Qur’an dengan 

Al-Qur’an Pada Tafsir Al-Azhar” ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat 

guna memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) pada program studi Al-Qur`an dan 

Tafsir Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur`an (STIQ) Isy Karima Karanganyar. Dalam 

penyusunannya, skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan bimbingan berbagai pihak yang 

telah memberikan dorongan moral dan spiritual kepada penulis. 

Oleh karenanya penulis ucapkan banyak terimakasih dari hati yang paling dalam 

kepada: 

1. Ahmad Sulthoni Lc, M.P.I selaku Ketua STIQ Isy Karima. 

2. Arif Firdausi NR. M.Hum., selaku Ketua Program Studi STIQ Isy Karima 

beserta para dosen dan seluruh civitas akademik Program Studi Ilmu Al-

Qur`an dan Tafsir. 

3. Orangtua penulis, Suhardi Digun selaku ayah yang senantiasa mendukung, 

dan Suharni H.Herman sebagai ibu yang tak pernah habis rasa sayangnya. 

Tulisan ini sebagai salah satu hadiah kecil untuk keduanya. 

4. Rhendi Adji selaku kakak serta Manik Mutu Manikam dan Teguh Jingga 

Dewa sebagai adik yang tak pernah putus doa-doa baiknya  serta 

dukungannya untuk penulis. 

5. Ustadz Ahmad Sulthoni Lc, M.P.I selaku dosen pembimbing yang senantiasa 

memberikan sesuatu yang terbaik kepada penulis sehingga skripsi ini bisa 

diselesaikan dengan baik. 
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